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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Sherli Yulianti
1304015474

Daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman dari marga Ipomoea
yang berkhasiat mengatasi gangguan neurologik yaitu efek sedasi pada ekstrak
etanol 70% pada dosis 382 mg/kgBB. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 70% daun ubi jalar pada
tikus putih jantan yang diinduksi kejang dengan alat digital electroconvulsiometer
berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Parameter yang diamati
adalah onset HLE dan durasi HLE. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok yaitu
kelompok dosis uji ekstrak etanol daun ubi jalar (191 mg/kgBB, 382 mg/kgBB,
dan 764 mg/kgBB), kontrol positif (depakote 1,54 mg/kgBB), dan kontrol negatif.
Uji statistik menunjukkan bahwa ketiga dosis uji ekstrak menunjukkan adanya
aktivitas antikonvulsan namun hanya pada dosis uji Il (764 mg/kgBB) yang
memiliki aktivitas terbaik dalam memperlama onset HLE (6,8 detik) dan
mempersingkat durasi HLE (26,8 detik) pada tikus yang sebanding dengan
kontrol positif (p > 0,05).

Kata kunci: Daun Ubi Jalar, Ipomoea batatas L., Ekstrak Etanol 70%, Onset
HLE dan Durasi HLE, Antikonvulsan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Epilepsi merupakan suatu gangguan fungsi otak yang ditandai dengan
terjadinya seizure yang berulang. Kejang merupakan pelepasan muatan neuron
otak yang mendadak dan tidak terkontrol. Pengobatan epilepsi bersifat simtomatik
dalam arti obat-obat yang tersedia bekerja menghambat seizure tetapi tidak
tersedia obat-obat yang efektif untuk mencegah atau menyembuhkan epilepsi
(Goodman dan Gilman 2015).

Menurut WHO tahun 2016 diperkirakan sekitar 50 juta orang menderita
epilepsi di seluruh dunia. Beberapa penelitian di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah menunjukkan bahwa proporsi yang jauh lebih tinggi, antara
7 dan 14 kasus per 1000 orang. Di Indonesia belum ada data yang pasti mengenai
penderita epilepsi, dari hasil penelitian yang dilakukan di Poliklinik Saraf RSUP
Prof. Dr. R. D. Kandou Manado periode Juli 2015-Juni 2016 oleh Hasibuan et al.
2016 menunjukkan bahwa dari 297 orang pasien, 158 orang pasien menderita
epilepsi diantaranya lebih banyak terjadi pada laki-laki (54,43%) dibandingkan
perempuan (45,57%).

Pengobatan secara tradisional di Indonesia sudah sering digunakan oleh
masyarakat, banyak tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat. Obat-obat yang
bersumber dari alam dinilai dapat menghasilkan efek yang cukup baik serta
memiliki efek samping yang relatif rendah yang diharapkan dapat menjadi
alternatif pengobatan lain untuk membantu meningkatkan prevalensi kesembuhan.
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan dalam pengobatan tradisional adalah
daun ubi jalar Ipomoea batatas L.

Ubi jalar Ipomoea batatas L. merupakan salah satu tumbuhan pangan tropis
yang banyak terdapat di Indonesia. Ubi jalar Ipomoea batatas L. dimanfaatkan
sebagian masyarakat Indonesia sebagai pengganti nasi. Daun ubi jalar bermanfaat
sebagai obat bisul, penurun panas, dan obat luka bakar. Daun ubi jalar
mengandung komponen-komponen kimia antara lain flavonoida, saponin, dan
polifenol (Depkes R1 2001).

1
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Marfu’ah
et al. 2013, menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun ubi jalar Ipomoea
batatas L. pada dosis 382 mg/kgBB mencit dapat memberikan efek sedasi pada
mencit. Hasil uji metode rotarod dengan mengamati daya cengkram, perubahan
diameter pupil mata, dan reflek balik badan, dapat mempengaruhi kemampuan
motorik mencit sebanding dengan kontrol positif. Ekstrak etanol daun ubi jalar
Ipomoea batatas L. diduga memiliki aktivitas sedasi dengan adanya peningkatan
GABA (Gamma Amino Butyric Acid) (marfu’ah et al. 2013). Sedatif dan
antikonvulsan memiliki mekanisme kerja yang sama yaitu meningkatkan
penghambatan sinaps yang diperantarai GABA (Gamma Amino Butyric Acid).

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian tentang
manfaat dari daun ubi jalar Ipomoea batatas L. sebagai obat antikonvulsan. Untuk
melihat adanya efek antikonvulsan tikus diinduksi menggunakan alat digital
electroconvulsiometer berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Alat
tersebut dapat menginduksi kejang elektrosyok secara maksimal pada tikus.
Parameter yang diukur ialah onset HLE (Hind Limb Extension) dan durasi HLE
(Hind Limb Extension) (Mudium 2014).

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang apakah ekstrak etanol daun ubi jalar memiliki
aktivitas antikonvulsan yang ditunjukkan dengan memperlama onset HLE dan
mempersingkat durasi HLE?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar terhadap
aktivitas antikonvulsan yang ditunjukkan dengan memperlama onset HLE dan
mempersingkat durasi HLE pada tikus.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

kepada masyarakat mengenai aktivitas ekstrak etanol daun ubi jalar yang dapat

berkhasiat sebagai antikonvulsan.
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